
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian penutup ini, penulis akan menyajikan rangkuman hasil temuan-

temuan utama yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Selain itu, penulis akan 

memberikan usulan dan saran yang relevan berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang berfaedah bagi 

pengembangan pengetahuan dan solusi terhadap permasalahan yang dikaji. 

5.1 Kesimpulan 

 Perkembangan ilmu pengetahuan membawa transformasi baru bagi 

kehidupan manusia. Namun, perubahan yang terjadi tidak hanya berimplikasi 

positif, tetapi juga negatif. Dampak negatifnya nampak dalam erosi nilai-nilai, 

norma-norma, dan adat istiadat yang diwariskan, sehingga memicu persoalan yang 

sulit dibendung. Ada pelbagai jenis masalah yang dihadapi. Salah satu problem 

yang kerap kali terjadi adalah mengorbankan orang lain demi interese pribadi. 

Egoisme ini telah berjemaah yang bermuara pada subordinasi terhadap hak-hak 

kepemilikan individu. Hal ini mengindikasikan bahwa ada ketakseimbangan antara 

kemajuan sains dan perkembangan moral dalam masyarakat, sehingga diperlukan 

upaya untuk menyetarakan keduanya. 

Perubahan yang terjadi juga dapat merubah pola pikir (mindset) manusia 

yang mengobjektivasi sesamanya demi mencapai pemuasan diri. Kehendak bebas 

yang semestinya digunakan sebagai pendorong terciptanya kebaikan justru 

disalahgunakan untuk menguasai dan menindas yang lain, bahkan dengan cara yang 

tidak manusiawi sekalipun. Fenomena ini termanifestasi dalam adagium Thomas 

Hobbes homo homini lupus. Manusia tidak lagi melihat dirinya sebagai ciptaan 

luhur, tetapi menjadi predator yang saling berjuang mempertahankan hidup dengan 

memangsa manusia lain. Oleh karena itu, menggali kembali makna di balik tradisi 



75 
 

menjadi alternatif penting untuk menanggulangi degradasi moral yang melanda 

manusia dewasa ini. Dengan memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam tradisi, individu dapat menemukan fitrah dirinya sebagai 

makhluk sosial yang saling melengkapi. 

Salah satu patologi sosial yang sering dihadapi oleh masyarakat adalah 

tindakan mencuri. Mencuri in se selalu berpotensi destruktif yakni merusak 

kehidupan bersama karena mengambil hak milik orang lain dan memproduksi 

ketidaknyamanan dalam masyarakat. Mencuri selalu bersumber dari keserakahan 

dan ingat diri. Inti sari dari go’et neka daku ngong data dalam masyarakat 

Manggarai mengungkapkan bahwa pencurian berasal dari pengabaian terhadap hak 

milik orang lain. Oleh karena itu, merevitalisasi pepatah adat dalam masyarakat, 

khususnya Manggarai dan penggalakan kembali perintah ketujuh Dekalog (jangan 

mencuri) merupakan pilihan penting dalam upaya mengentaskan problematika ini. 

Sumber moralitas itu tidak hanya ditransferkan dari luar, tetapi juga berasal 

dari dalam masyarakat itu sendiri. Masyarakat Manggarai, misalnya, memiliki 

go’et-goet yang mumpuni dalam membangun kehidupan bersama dan menciptakan 

perdamaian. Go’et memiliki dimensi moral dan etika yang berfaedah bagi 

masyarakat Manggarai dalam menjalani kehidupan. Go’et dapat menjadi instrumen 

yang membentuk tindakan individu dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, go’et 

neka daku ngong data menjadi medium alarm penyadaran bagi masyarakat 

Manggarai untuk tetap menjaga relasi melalui saling menghargai dan menghormati 

satu sama lain.  

Dekalog yang diberikan Allah di atas gunung Sinai melalui perantaraan 

Musa memiliki tujuan yang sama. Tujuan utama Dekalog ialah mengatur perilaku 

manusia dan relasinya dengan Tuhan. Perintah "Jangan mencuri" dalam Dekalog 

melampaui larangan fisik, yang menekankan keadilan sosial, memperjuangkan hak 

asasi manusia, dan bertanggung jawab terhadap sesama. Firman ini melarang segala 

bentuk penindasan, subversif, penipuan, dan eksploitasi terhadap sesama manusia. 

Dekalog tetap relevan dan dapat diinterpretasikan dalam berbagai konteks zaman. 

Artinya, Dekalog berlaku berlaku pada masa lampau, masa kini dan masa 

mendatang. 
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 Dekalog, khususnya perintah ketujuh yang melarang pencurian merupakan 

imperatif moral yang diwahyukan Allah, menyiratkan bahwa tindakan tersebut 

melanggar hukum Ilahi dan moralitas universal. Pepatah adat neka daku ngong data 

mengungkapkan prinsip yang serupa bahwa mengklaim milik orang lain sebagai 

milik pribadi merupakan bentuk pelanggaran moralitas universal dan 

mengeliminasi nilai kebersamaan. Oleh karena itu, kedua tradisi ini saling 

bersinergis dalam membangun kesejahteraan dalam masyarakat. Dekalog dan 

pepatah adat juga menjadi instrumen yang tetap relevan dalam mengkonstruksi 

karakter moral di tengah multikultural dan multiparadigma. 

Konflik sosial merupakan realitas sosial yang tidak terhindarkan. Konflik 

hendaknya dipandang sebagai kesempatan reflektif untuk membangun komunitas 

yang ideal.  Tradisi, seperti Dekalog dan pepatah adat memiliki peran vital dalam 

mencapai tujuan ini. Mekanisme rekonsiliasi yang melibatkan pengakuan, 

pemahaman, dan saling memaafkan merupakan pendekatan efektif dalam 

mengatasi konflik dan membangun kembali rasa persatuan. Tujuannya adalah 

mengembalikan cita rasa kebersamaan dalam “bingkai rekonsiliasi” tanpa perlu 

saling menghakimi, sebab tidak ada yang sempurna. Manusia senantiasa dalam 

“proses menjadi” lebih manusiawi. 

5.2 Usul dan Saran 

Manusia itu dibentuk oleh institusi dan proses sosialisasi. Kehidupannya 

dibangun atas dasar tradisi yang dihidupi dalam masyarakat. Dalam mewariskan 

tradisi, terjadi transformatif dan inovatif. Transformasi membentuk perilaku 

manusia, sedangkan proses inovatif nampak dalam kreativitasnya untuk 

mengembangkan tradisi sesuai dengan perkembangan zaman. Tujuannya adalah 

mempertahankan kesatuan, menciptakan kehidupan yang lebih manusiawi, dan 

memperkuat nilai-nilai sivilitas dalam masyarakat. 

Pencurian merupakan fenomena sosial yang kerap kali menghantui 

masyarakat dan berdampak buruk terhadap kesejahteraan umum. Upaya 

meminimalisasi tindakan ini membutuhkan pendekatan multidimensional yang 

membutuhkan partisipasi seluruh lapisan masyarakat. Sebagai makhluk sosial, 

manusia selalu memiliki ketergantungan dan keterhubungan yang mendalam satu 
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sama lain. Namun, keegoisan dan keserakahan yang menjadi pendorong tindakan 

kriminal yang pada hakikatnya merupakan penyangkalan terhadap konsep manusia 

sebagai makhluk sosial. Inilah impotensia, yakni ketidakmampuan untuk mengatur 

diri dalam menjinakkan nafsu. Individu hanya dapat menemukan fitrah dirinya 

dalam relasinya dengan yang lain, sehingga penanggulangan pencurian 

membutuhkan kolaborasi yang sinergis dari semua pihak.  

Dalam menangani kasus pencurian ini, dibutuhkan peningkatan kesadaran 

kolektif tentang efek negatif dari mencuri, merekonstruksi makna dalam tradisi 

sebagai warisan historis serta partisipasi aktif dari para intelektual dalam 

mengumandangkan kebenaran. Oleh karena itu, dibutuhkan kiprah nilai 

kebersamaan dalam mengentaskan konflik sosial yang membelenggu kebebasan 

dan merongrong tatanan sosial. Berikut ini, penulis akan memaparkan beberapa 

usulan dan saran bagi semua pihak yang bertanggung jawab dalam menanggulangi 

kasus pencurian yang membelenggu manusia. 

Pertama, bagi masyarakat umum. Setiap wilayah memiliki normanya 

tersendiri untuk mengarahkan individu. Setiap tindakan yang menyimpang dari 

norma-norma masyarakat tersebut niscaya akan mendapatkan sanksi. Sanksi 

diberikan bertujuan untuk menjaga keamanan dan ketertiban, sehingga anggota 

masyarakat tetap merasa terlindungi dari pelbagai ancaman. Dalam konteks 

masalah pencurian, ketidakadilan, dan pengabaian hak kepemilikan, masyarakat 

perlu menggali kembali makna tradisi yang lahir dari refleksi para leluhur. Tradisi 

tersebut lazimnya mengandung nilai-nilai moral dan etika yang menjunjung tinggi 

hak dan martabat manusia. Para pendahulu telah menciptakan peribahasa, pepatah 

adat, wejangan yang berguna untuk keutuhan hidup bersama. Panduan ini lahir dari 

pengalaman hidup bahkan refleksi dari penderitaan yang diharapkan berguna bagi 

generasi mendatang. Lazimnya, kumpulan pepatah adat dalam masyarakat selalu 

mengedepankan moralitas yang berisi etiket atau sopan santun terhadap sesama.  

Namun, dalam merealisasikannya dibutuhkan sikap kritis dan revisi kreatif 

agar pepatah tersebut tetap bertahan di tengah arus modernitas. Penting untuk 

diingat bahwa tradisi-tradisi, termasuk pepatah adat tidak boleh bertentangan 

dengan moralitas universal yang menjunjung tinggi kemanusiaan.  
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Kedua, bagi masyarakat Manggarai. Masyarakat Manggarai harus 

menyadari bahwa mereka memiliki kekayaan warisan historis yang 

mengedepankan etiket atau sopan santun. Pepatah adat yang tertuang dalam 

pelbagai go’et, lahir dari refleksi nenek moyang (mbate dise ame, serong dise empo) 

merupakan warisan yang perlu dilestarikan. Tugas menjaga warisan luhur ini 

merupakan tanggung jawab semua masyarakat Manggarai, mulai dari ro’eng 

(rakyat biasa) sampai pada keraeng (influencer dalam masyarakat). Tradisi 

berharga ini tidak boleh tergerus oleh arus modernitas yang berusaha mengeliminasi 

go’et-go’et ini. Go’et neka daku ngong data hanyalah sebagian kecil dari pelbagai 

go’et yang ada. Perlu diketahui bahwa setiap go’et, jika digali dengan proses 

inovatif, memiliki manfaat besar bagi kehidupan bersama. Dengan demikian, 

masyarakat Manggarai harus tetap mempertahankan go’et yang telah dilestarikan, 

sebab go’et masih sangat relevan sampai sekarang dan perlu terus direvisi tanpa 

mendistorsi keorisinalitasannya.  

Bagi siapa pun yang berdedikasi menggali dan menulis tentang tradisi luhur 

budayanya sendiri, upaya tersebut patut diapresiasi sebagai bentuk cinta identitas 

dan tanggung jawab intelektual. Menggali akar budaya sendiri bukanlah tindakan 

yang konservatif atau ketinggalan zaman, melainkan langkah progresif untuk 

memperkuat jati diri di tengah arus globalisasi. Justru kekayaan sejati lahir dari 

mereka yang memahami dan menghargai budayanya sendiri secara mendalam, 

sehingga mampu berdialog secara sehat dengan kebudayaan lain. Dalam semangat 

ini, pelestarian dan pemaknaan ulang terhadap nilai-nilai budaya lokal menjadi 

landasan penting untuk membangun masyarakat yang berkarakter, terbuka, dan 

berwawasan luas. 

Ketiga, bagi para mahasiswa. Mahasiswa adalah insan akademis dan agen 

transformatif yang diharapkan menjadi tiang penyangga bangsa dan negara. 

Khalayak umum menaruh harapan besar agar mereka membawa terang 

kebijaksanaan di tengah ketidaktahuan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya dituntut 

untuk bergulat dengan pengetahuan yang teoritis dan sistematis, tetapi juga harus 

mengasah nilai-nilai moral dan merealisasikannya dalam masyarakat. Mahasiswa 

yang hanya mempelajari teori tanpa mengindahkan nilai moral dan tidak 

berkontribusi bagi kemaslahatan masyarakat merupakan mahasiswa yang belum 
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sepenuhnya jadi mahasiswa (mahasiswa gadungan). Mahasiswa dituntut untuk 

memiliki daya kritis yang tajam dalam menghadapi berbagai persoalan nyata di 

sekitarnya. Sikap kritis ini harus disertai dengan kemampuan berpikir rasional, 

yakni mampu menganalisis realitas secara logis dan objektif. Namun, rasionalitas 

saja tidak cukup. Mahasiswa juga perlu memiliki kepekaan emosional yakni empati 

dan kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. Perpaduan antara nalar yang 

jernih dan hati yang peka akan membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga bijaksana dan manusiawi dalam menyikapi dinamika 

kehidupan. 

Mahasiswa memiliki tanggung jawab moral untuk membebaskan diri dari 

pembodohan publik yang berusaha mengeliminasi moralitas yang menjunjung 

tinggi kemanusiaan. Dalam konteks tindakan mencuri, baik dalam bentuk material 

seperti korupsi, maupun non-material seperti legitimasi penindasan dan 

ketidakadilan terhadap kelompok minoritas, mahasiswa harus getol mengentaskan 

masalah ini. Dengan suara profetisnya, mahasiswa sebagai pengontrol sosial (social 

control), mengingatkan anggota masyarakat, termasuk para pemangku kekuasaan, 

agar tidak menyeleweng dari kaidah moral dan hukum yang berlaku.  

Perlu diingat bahwa transformasi sosial yang berkelanjutan harus dimulai 

dari diri sendiri melalui evaluasi diri dan autokritik. Mahasiswa atau intelektual, 

harus menjadi garda terdepan bagi masyarakat dalam menyuarakan nilai-nilai 

kemanusiaan dan mengendus kebenaran. Salah satu aspek penting yang harus 

dimiliki mahasiswa adalah kejujuran intelektual. Mahasiswa harus mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta menjaga keorisinalitasan gagasan dan 

karya tulisnya. Plagiasi atau penjiplakan karya orang lain adalah tindakan mencuri 

yang dapat menghambat perkembangan intelektual dan mencederai integritas 

akademik. Oleh karena itu, mahasiswa sebagai pembawa cahaya (sophia) dalam 

menghadapi kegelapan ketidaktahuan (ignorantia) memiliki andil besar dalam 

menyibak ketidakadilan, penindasan dan pelbagai bentuk pelanggaran terhadap 

kemanusiaan.  

Kebenaran dan kemanusiaan menjadi preferensi dalam setiap tindakan. 

Segala motif kejahatan yang mensubordinasikan martabat manusia harus 
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diminimalisasi melalui upaya penyadaran dan advokasi yang berlandaskan pada 

suara profetis. Hal ini harus dimulai dari diri mahasiswa itu sendiri yakni 

membangun integritas intelektual dan komitmen terhadap nilai-nilai luhur 

kemahasiswaan. 

Keempat, bagi para agen pastoral. Yesus dalam pewartaan-Nya, selalu 

mengedepankan nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Ia secara konsisten mewartakan 

kebenaran kendatipun berhadapan dengan para ahli Taurat yang kerap kali 

mengeksploitasi umat Allah. Tindakan para ahli Taurat tersebut, meskipun secara 

tidak langsung berupa pencurian material, dapat diartikan sebagai bentuk pencurian 

moral, karena mereka menipu masyarakat dengan retorika tanpa aksi nyata, 

mengejar penghormatan pribadi, dan menghukum orang-orang berdosa, padahal 

mereka sendiri lebih berdosa. Oleh karena itu, kehadiran agen pastoral sebagai in 

persona Christi (representasi Kristus), menuntut mereka untuk meniru tindakan 

Yesus dalam menyuarakan kebenaran dan memberikan langkah solusi konstruktif 

atas permasalahan yang dihadapi umat. 

Gereja adalah tubuh Mistik Kristus yang terdiri atas berbagai anggota dan 

setiap orang memiliki andil dalam menanggulangi masalah-masalah sosial. Namun, 

fokus utama dalam hal ini terletak pada para agen pastoral. Yesus telah 

mempercayakan kepada Gereja dengan bantuan Roh Kudus, misi untuk 

mengentaskan ketidakadilan sosial yang merusak tatanan sosial, terutama tindakan 

yang mengancam hak asasi manusia. Gereja meyakini bahwa hidup adalah 

pemberian dari Allah. Menghilangkan nyawa atau melakukan penindasan terhadap 

manusia berarti melenyapkan Imago Dei dalam diri manusia. 

 Para agen pastoral memiliki tanggung jawab untuk terus berkiprah dalam 

menanggapi pelbagai persoalan sosial yang terjadi, termasuk tindakan mencuri 

dengan pelbagai dimensinya. Image yang dibangun awam mengenai agen pastoral 

sebagai homo moralis jangan biarkan digeser menjadi homo venalis. Artinya, agen 

pastoral harus mencerminkan kepribadian Kristus dan melakukan autokritik atas 

tindakan penyelewengan yang terjadi dalam lembaganya sendiri. Selain itu, mereka 

juga harus kreatif untuk menginkulturasikan ajaran-ajaran Yesus dan tradisi Gereja 

ke dalam budaya lokal, dengan tujuan agar ajaran-ajaran tersebut lebih berakar kuat 
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dalam kehidupan umat dan dihidupi secara bersamaan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam adat istiadat setempat.  

Selain itu, para agen pastoral juga berusaha untuk mendampingi para korban 

ketidakadilan dan penindasan serta memberikan panduan bagi pelaku dengan 

pendekatan yang lebih mumpuni, agar mereka kembali kepada jalan yang benar. 

Pendampingan ini bertujuan untuk meminimalisasi spiral kekerasan, seperti 

pencurian, penindasan, dan ketidakadilan dalam masyarakat. Sebagai representasi 

Allah di tengah dunia, agen pastoral memiliki mandat khusus untuk memperluas 

wawasan dan memberi bimbingan kepada anggota masyarakat menuju kebenaran.  
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